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MOTTO 

“Cobaan hidupmu bukanlah untuk menguji kekuatan dirimu. Tapi menakar 

seberapa besar kesungguhanmu untuk dekat dengan Tuhanmu” 
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ABSTRAK 

Agung Prayogo, 2022. Konsep Tazkiyatun nafs Sebagai Metode Dalam 

Pendidikan Akhlak Perspektif Ibnu Atha’illah. Skripsi Program S1 Jurusan 

Pendidikan Agama Islam. Pembimbing (I) Dr. Ayok Ariyanto, M. Pd.I dan 

pembimbing (II) Nurul Abidim, M. Ed. 

 

Kata kunci: Tazkiyatun nafs, Pendidikan akhlak, Ibnu Atha’illah. 

 

Pendidikan akhlak di era sekarang harus kembali diprioritaskan 

dengan baik, melihat kurangnya akhlak yang dimiliki oleh generasi muda. 

Maka dibutuhkan pembinaan akhlak dengan proses tazkiyatun nafs  melalui 

takiyatun nafs ini, para generasi muda akan lebih mudah untuk diarahkan 

dalam proses pembinaan akhlak. Tujuan dari tazkiyatun nafs  ini adalah 

untuk memurnikan jiwa seseorang dalam menapaki jalan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah yang mana akan selaras dengan Tujuan 

pendidikan akhlak untuk membentuk pribadi yang taat kepada Allah dan 

juga memiliki akhlak yang mulia.  

Penelitian ini bertujuan mengetahui konsep tazkiyatun nafs sebagai 

metode dalam pendidikan  akhlak menurut Ibnu Atha’illah dan mengetahui 

relevansi konsep tazkiyatun nafs dalam pendidikan akhlak di sekolah. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian library research, dimana pendekatan yang 

dilakukan dalam penelitian ini bersifat filosofis yang mana merupakan 

pencarian atas hakikat sesuatu, serta mengupayakan keselarasan antara 

sebab dan akibat sehingga memungkinkan untuk memecahkan masalah 

yang aktual dengan mengumpulkan data, menyusun atau 

mengklasifikasikan, dan menganalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan.  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan: (1) konsep tazkiyatun nafs  

dalam pendidikan akhlak menurut Ibnu Atha’illah, bertujuan untuk 

mencapai kesempurnaan dan kebahagiaan yang sempurna kehidupan dunia 

dan akhirat dengan membentuk pribadi yang berakhlak mulia, (2) dari 

konsep tazkiyatun nafs yang ditawarkan oleh Ibnu Atha’illah tersebut 

selaras dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-

Undang No.20 tahun 2003 Pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Yang mana tujuannya 

juga mendekatkan diri kepada Tuhan dan menjadikan manusia berakhlak 

mulia.  
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ABSTRACT 

Agung Prayogo, 2022. The Concept of Tazkiyatun nafs as a Method in 

Moral Education From Perspective  of Ibn Atha'illah's . S1 Program Thesis 

of Islamic Religious Education Department. Supervisor (I) Dr. Ayok 

Ariyanto, M. Pd.I and supervisor (II) Nurul Abidim, M. Ed. 

 

Keywords: Tazkiyatun nafs, Moral education, Ibn Atha'illah. 

 

Moral education in the current era must again be prioritized properly, 

seeing the lack of morals possessed by the younger generation now, 

especially in the application and also the process of moral development 

carried out. So it is very necessary before moral development is the process 

of tazkiyatun nafs or purification of the soul, by knowing, learning, and also 

practicing this takiyatun nafs, the younger generation will be easier to be 

directed in the process of moral development carried out both in the school, 

family, and environment. general public. The purpose of this tazkiyatun nafs 

is to purify one's soul in treading the path to get closer to Allah which will 

be in line with the goal of moral education to form a person who is obedient 

to Allah and also has noble character. 

This study aims to determine the concept of tazkiyatun nafs as a 

method in moral education according to Ibn Atha'illah and to know the 

relevance of the concept of tazkiyatun nafs in moral education in schools. 

This type of research is library research, where the approach taken in this 

research is philosophical which is a search for the nature of things, and seeks 

harmony between cause and effect so that it is possible to solve actual 

problems by collecting data, compiling or classifying, and analyzing for 

reach a conclusion. 

From this study it can be concluded: (1) the concept of tazkiyatun nafs in 

moral education according to Ibn Atha'illah, aims to achieve perfection and perfect 

happiness in the life of the world and the hereafter by forming a person with noble 

character, (2) from the concept of tazkiyatun nafs offered by Ibnu Atha'illah is in 

line with the goals of national education as stated in Law No. 20 of 2003 Article 3 

which reads "National education functions to develop capabilities and shape the 

character and civilization of a dignified nation in the context of educating the 

nation's life, aiming to develop the potential of participants to become human 

beings who believe and fear God Almighty, have noble character, are healthy, 

knowledgeable, capable, creative, independent, and become democratic and 

responsible citizens. The goal is also to get closer to God and make humans have 

noble character. 
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